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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of leadership style, work discipline on work motivation of
employees of Dinas Pendidikan Kota Batam and to determine the effect of leadership style and
work discipline together significantly on the work motivation of employees of Dinas Pendidikan
Kota Batam. The population in this study were all employees of Dinas Pendidikan Kota Batam,
data were collected through questionnaires distributed to 62 respondents using random sampling
technique. The data analysis technique used is the F test, t test, and determination test. The results
of hypothesis testing have proven that there is an influence between leadership style and work
motivation. Tests prove that leadership style has a positive effect on work motivation. Judging
from the calculations that have been done, the coefficient value is 0.316 and the t-count value is
3.784 with a significance value of 0.000 which is smaller than 0.05, thus Ha is accepted and Ho
is rejected. The results of hypothesis testing have proven that there is an influence between work
discipline and work motivation. The test proves that work discipline has a positive effect on work
motivation. Judging from the calculations that have been made, the coefficient value is 0.222 and
the t-count value is 2.665 with a statistical significance level of 0.009 which is smaller than 0.05,
which means that the hypothesis in this study rejects Ho and accepts Ha. Testing the effect of
independent variables together on the dependent variable was carried out using the F test. The
results of statistical calculations showed the calculated F value = 254,719. By using a
significance limit of 0.05, it is obtained that the significance value is smaller than 0.05, which is
0.000.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, disiplin kerja terhadap
motivasi kerja karyawan Dinas Pendidikan Kota Batam dan untuk mengetahui pengaruh gaya
kepemimpinan dan disiplin kerja secara bersama-sama signifikan terhadap motivasi kerja
karyawan Dinas Pendidikan Kota Batam. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan
Dinas Pendidikan Kota Batam, data yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner yang
disebarkan kepada 52 responden dengan teknik pengambilan random sampling. Hasil pengujian
hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan dengan motivasi kerja.
Pengujian membuktikan bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif terhadap motivasi
kerja. Dilihat dari perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai koefisien sebesar 0,316 dan
nilai t hitung sebesar 3,784 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 tersebut lebih kecil dari 0,05
dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan
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terdapat pengaruh antara disiplin kerja dengan motivasi kerja. Pengujian membuktikan bahwa
disiplin kerja memiliki pengaruh positif terhadap motivasi kerja. Dilihat dari perhitungan yang
telah dilakukan diperoleh nilai koefisien sebesar 0,222 dan nilai t hitung 2,665 dengan taraf
signifikansi hitung sebesar 0,009 tersebut lebih kecil dari 0,05, yang berarti bahwa hipotesis
dalam penelitian ini menolak Ho dan menerima Ha. Pengujian pengaruh variabel bebas secara
bersama-sama terhadap variabel terikatnya dilakukan dengan menggunakan uji F. Hasil
perhitungan statistik menunjukkan nilai F hitung = 254,719. Dengan menggunakan batas
signifikansi 0,05, maka diperoleh nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000.
Kata kunci : gaya kepemimpinan, disiplin kerja dan motivasi kerja.

PENDAHULUAN

Setiap organisasi pemerintahan selalu ingin meningkatkan kualitas pelayanan untuk
masyarakat melalui kinerja yang efektif dan efisien. Semua itu dapat tercapai dengan bantuan
sumber daya manusia atau karyawan yang ada didalamnya. Karyawan merupakan aset yang perlu
dikelola, dikaji, dan dievaluasi dengan baik dan benar. Karyawan mampu menghasilkan
kreativitas serta inovasi yang akan membantu perusahaan dalam memperoleh laba dan mencapai
tujuan organisasi. Agar tujuan organisasi tercapai maka diperlukan peran individu berupa dedikasi
dan komitmen seseorang dalam aktivitas organisasi. Oleh karena itu, organisasi perlu
memperhatikan faktor-faktor apa saja yang akan meningkatkan kinerja karyawan. Dalam hal ini
peran manajer atau atasan sangat dibutuhkan dalam memotivasi karyawan agar tujuan organisasi
tercapai.

Kinerja merupakan suatu hasil fungsi yang digunakan untuk menilai kegiatan seseorang
atau sekelompok individu dalam suatu organisasi yang terdiri dari faktor internal maupun faktor
eksternal yang berpengaruh terhadap prestasi kerja seseorang (Tika, 2010:121). Seorang
pemimpin selalu menjadi contoh bagi pegawai-pegawainya, pemimpin dapat menentukan suasana
kerja dan aturan perusahaan/instansi. Jika pemimpin selalu datang rapat, maka setiap orang akan
selalu menghadiri rapat. Jika pemimpin bersikap sopan maka tidak akan ada orang-orang yang
bersikap kasar.

Guna meningkatkan dan mendorong karyawan agar lebih semangat bekerja,
perusahaan akan memberikan pelatihan kerja kepada karyawan sehingga karyawan
merasa nyaman, mudah berdaptasi dan menurunkan kemungkinan ketidak disiplinan
pegawai. Metode pelatihan yang dapat diterapkan berupa rotasi kerja, kelas pelatihan,
serta mentoring and coaching. Setelah proses pelatihan, perusahaan akan
mempertahankan karyawan yang memiliki kompetensi dengan cara memberikan
kompensasi, penghargaan serta lainnya. Hal ini dilakukan perusahaan agar meningkatkan
kepuasan kerja dan mempertahankan angkatan kerja yang produktif (Robbins, 2010:
277).

Apabila karyawan menerima kompensasi sesuai dengan harapannya, maka karyawan akan
merasakan puas dan berusaha untuk melaksanakan kewajibannya dengan bekerja semaksimal
mungkin. Sebaliknya seorang karyawan akan mengalami penurunan kinerja ketika kompensasi
yang diterima tidak sebanding dengan pekerjaan yang sudah dilakukan. Oleh karena itu,
kompensasi diberikan berdasarkan beban kerja yang diterima seorang karyawan demi sistem
pengupahan yang adil. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Handoko (2000) apabila kompensasi
yang diterima sesuai dengan harapannya, seseorang akan merasa terpuaskan dan termotivasi
untuk melaksanakan tugas-tugas selanjutnya.

Melihat kenyataan tersebut, sudah saatnya pimpinan dapat lebih banyak memberikan
kesempatan kepada pegawai mengembangkan sumber daya manusia agar lebih berprestasi dalam
melaksanakan tugas pelayanan, terlebih lagi dalam rangka otonomi daerah serta menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :
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1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Pendidikan Kota Batam.

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Rotasi Kerja terhadap Kinerja pegawai pada
Dinas Pendidikan Kota Batam.

3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh kompensasi terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Pendidikan Kota Batam

4. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh kepemimpinan, rotasi kerja, dan kompensasi
secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kota Batam

Kerangka Pemikiran

(X1)
Kepemimpinan

Kinerja
Pegawai (Y)

(X2)
Rotasi Kerja

(X3)
Kompensasi

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

H1:  Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kepemimpinan (X1) dengan Kinerja Pegawali

(Y).

H2:  Terdapat pengaruh yang signifikan antara Rotasi Kerja (X2) dengan Kinerja Pegawai
().

H3:  Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kompensasi (X3) dengan Kinerja Pegawai
().

H4:  Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kepemimpinan (X,), Rotasi Kerja (Xz) dan
Kompensasi (X3) secara bersama-sama dengan Kinerja Pegawai (Y).

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Pendidikan Kota
Batam yang berjumlah 52 orang. Dalam penelitian ini peneliti menyebarkan kuisioner
melalui bagian Tata Usaha Dinas Pendidikan Kota Batam dan seluruh kuisioner kembali.
Kuisioner yang disebarkan adalah kuisioner hasil dari indikator kepemimpinan, rotasi
kerja, kompensasi dan kinerja.

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah pengumpulan data
dengan menggunakan metode survei melalui pembagian kuesioner kepada responden.
Proses penyebaran dan pengumpulan kuesioner dilakukan secara langsung di tempat yang
menjadi obyek penelitian.

http://ojs.jurnalrekaman.com/index.php/rekaman/ 262


http://ojs.jurnalrekaman.com/index.php/rekaman/

Jurnal Rekaman, Vol. 5, No.3, Oktober 2021
e-ISSN: 2598:8107
p-1SSN: 2620-9500

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji validitas dilakukan untuk mengukur ketetapan instrumen yang digunakan
dalam suatu penelitian. Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
membandingkan nilai korelasi dengan nilai r-tabel, dimana dikatakan valid jika nilai
korelasi lebih besar dari nilai r-tabel. Hasil uji validitas untuk item kuisioner dari masing-
masing variabel penelitian adalah sebagai berikut :

Tabel. 1 Hasil Uji Validitas Data Variabel Kepemimpinan

Item Pernyaaan Rhitung Nilai Riabel Keterangan
X1.1 0,461 Valid
X1.2 0,297 Valid
X1.3 0,518 0,279 Valid
X1.4 0,389 Valid
X1.5 0,540 Valid
X1.6 0,500 Valid
X1.7 0,415 Valid
X1.8 0,554 Valid

Sumber: Data Primer, Diolah SPSS, 2020

Tabel. 2 Hasil Uji Validitas Data Variabel Rotasi Kerja

Item Pernyaaan Rhitung Nilai Riabel Keterangan
X2.1 0,617 Valid
X2.2 0,731 Valid
X2.3 0,731 Valid
X2.4 0,376 0,279 Valid
X2.5 0,446 Valid
X2.6 0,565 Valid

Sumber: Data Primer, Diolah SPSS, 2020

Tabel. 3 Hasil Uji Validitas Data Variabel Kompensasi

Item Pernyaaan Rhitung Nilai Reapel Keterangan

0,279

Sumber: Data Primer, Diolah SPSS, 2020
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Tabel. 4 Hasil Uji Validitas Data Variabel Kinerja

Item Pernyaaan Rhitung Nilai Riapel Keterangan
Y1l 0,330 Valid
Y2 0,357 Valid
Y3 0,567 0,279 Valid
Y4 0,407 Valid
Y5 0,496 Valid
Y6 0,375 Valid
Y7 0,561 Valid

Sumber: Data Primer, Diolah SPSS, 2020

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji sejauh mana keandalan suatu alat
pengukur untuk dapat digunakan lagi untuk penelitian yang sama. Pengujian reliabilitas
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus Alpha. Hasil pengujian

reliabilitas untuk masing-masing variabel yang diringkas pada tabel 4.8 berikut ini:

Tabel.5 Hasil Uji Reliabilitas

. bach’
Variabel Cr%pﬁ; s Riabel Keterangan
Kepemimpinan 0,463 Reliabel
Rotasi Kerja 0,601 0,279 Reliabel
Kompensasi 0,566 Reliabel
Kinerja 0,351 Reliabel

Sumber: Data Primer, Diolah SPSS, 2020

Nilai Cronbach’s Alpha dari masing-masing variabel penelitian ini menunjukkan hasil
yang lebih besar dari nilai Riapel yaitu 0,279, hal ini berarti bahwa item dari masing-masing

variabel adalah reliabel.

Uji Multikolonieritas

Uji Multukoloniaritas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan dengan menyelidiki besarnya interkorelasi antara variabel bebas. Ada
tidaknya multikoloniaritas dapat dilihat dari besarnya tolerance value dan variance
inflation faktor (VIF), yaitu jika tolerance value lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang
dari 10. Berikut tabel hasil uji multikoloniaritas:
Tabel . 6 Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Kepemimpinan 0.581 1.722
Rotasi Kerja 0.559 1.788 Tidak Terjadi Multikonearitas
Kompensasi 0.445 1.199

Sumber: Data Primer, Diolah SPSS, 2020
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Berdasarkan data tersebut menunjukkan semua variabel bebas memiliki nilai tolerance lebih
besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. Dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel bebas
dalam penelitian ini tidak terjadi multikoloniaritas.

Uji Heterokedastisitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual, dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika varians berbeda, disebut heterokedastisitas. Model regresi
yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya
heterokedastisitas dapat digunakan metode grafik Scatterplot yang dihasilkan dari output
program SPSS versi 16, apabila pada gambar menunjukkan bahwa titik-titik menyebar
secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka hal
ini dapat disimpulkan tidak terjadi adanya heterokedastisitas pada model regresi Ghozali,
2005.

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja_pegawai

Regression Studentized Residual
7
o

T T T T T T
-3 -2 -1 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Gambar.2
Hasil Pengujian Heterokedastisitas
Sumber: Lampiran output SPSS

Penyebaran titik-titik pada Gambar 4.2 menyebar dan tidak menunjukan pola yang
jelas. Berdasarkan hal tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa semua variabel bebas

dari pengujian asumsi klasik heteroskedastisitas.

Uji F

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh semua variabel independen yang
terdapat di dalam model secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Uji F dalam
penelitian ini digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh kepemimpinan, rotasi kerja, dan
kompensasi terhadap kinerja pegawai secara simultan.
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Tabel. 7 Uji F
Variabel F Sig Keterangan
Kepemimpinan 12,816 0.000 Berpengaruh
Rotasi kerja Secara Simultan
Kompensasi

Sumber: Data Primer, Diolah SPSS, 2020

Hasil perhitungan menunjukan bahwa Fhiung adalah 12,816 dengan signifikasi nilai Fhiwung
sebesar 0,000 lebih rendah dari 0,05. Sedangkan nilai Fanel pada tingkat kepercayaan 95% (a =
0,05) adalah 2,783. Oleh karena pada perhitungan Fniwng > Franet Mmaka Ho ditolak dan Ha sehingga
dapat disimpulkan bahwa variable Kepemimpinan (X1), Rotasi Kerja (X2) dan Kompensasi (X3)
secara simutan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai ()

Koefisien Determinasi (R?)

Uji R? (uji koesfisien determinasi) yang menjelaskan berapa besar variasi variabel
kepemimpinan dan motivasi yang mampu menerangkan variabel kinerja kerja dapat
dilihat pada tabel 4.8 berikut ini.

Tabel. 8 Uji R?
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,6672 ,445 ,410 1,590

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Kepemimpinan, Rotasikerja
b. Dependent Variable: Kinerja_pegawai
Dari data Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa nilai R = 0,445 yang berarti hubungan
antara variabel kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja pegawai sebesar 44,5%
artinya hubungan cukup erat berdasarkan tabel berikut.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan Bahwa :
1. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai probilitas 0.002 lebih kecil dari 0.05

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X; berpengaruh secara signifikan terhadap Y
atau dan dapatkan dikatakan bahwa H, diterima. Hal ini memperkuat penelitian
(Firdiyansyah, 2018) menyatakan bahwa Terdapat pengaruh positif dan signifikan
variabel kepemimpinan terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kota Batam. Hasil
penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan dengan tingkat
signifikannya 0,020 lebih kecil dari 0,05.

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai probilitas 0.001 lebih kecil dari 0.05
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X, berpengaruh secara signifikan terhadap Y
atau dan dapatkan dikatakan bahwa H> diterima. Hal ini memperkuat penelitian (Sutrisna,
Indra; Saepudin Zanju, Nandang; Pratidina, 2018) menyatakan bahwa Terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara Rotasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Struktural Di Rsud
Ciawi. Berdasarkan hasil uji korelasi rank spearman dengan tingkat kepercayaan 1%, nilai
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korelasi antara variabel rotasi kerja dengan variabel kinerja pegawai adalah sebesar nilai
korelasi 4,693 dan dari hasil perhitungan thitung > ttabel.

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai probilitas 0.000 lebih kecil dari 0.05
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X3 berpengaruh secara signifikan terhadap Y
atau dan dapatkan dikatakan bahwa Hs diterima. Hal ini memperkuat penelitian (Fauzi,
2017) Berdasarkan hasil uji Hasilya menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 3,407 dan
nilai ttabel sebesar 1,991. Artinya nilai thitung (3,407) > ttabel (1,991), maka H, ditolak.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kompensasi berpengaruh terhadap kinerja.

4, Berdasarkan hasil analisis Hasil perhitungan menunjukan bahwa Fniwng adalah 12,816
dengan signifikasi nilai Friwung Sebesar 0,000 lebih rendah dari 0,05. Sedangkan nilai Frapel
pada tingkat kepercayaan 95% (q = 0,05) adalah 2,783. Oleh karena pada perhitungan
Friung > Fraber Maka Ho ditolak dan Ha sehingga dapat disimpulkan bahwa variable
Kepemimpinan (X1), Rotasi Kerja (Xz) dan Kompensasi (X3) secara simutan berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Pegawai ().
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